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Masih tingginya angka kematian ibu, antara lain disebabkan oleh karena terlambatnya mengetahui risiko
pada proses maternal, sehingga terlambat mendapatkan pertolongan. Pada saat-saat berisiko, ibu yang
bersangkutan biasanya dalam keadaan lemah, sehingga tidak mampu memutuskan sesuatu. Oleh karenaitu,
dibutuhkan keterlibatan suami untuk mengetahui proses kesehatan maternal dan risikonya, serta
dukungannya untuk mengatasi keadaan tersebut. Banyak keterlambatan keputusan diambil suami pada pada
keadaan maternal berisiko tinggi, sehingga mengakibatkan pertolongan terlambat diberikan. Hal tersebut
diduga karena rendahnya pengetahuan suami mengenai kesehatan maternal. Oleh karenaitu, sgjak tahun
1998 telah dimulai kampanye Suami Siaga, sebagai bagian dari Gerakan Sayang Ibu.

Penelitian dilakukan untak melihat seberapa jauh hubungan pengetahuan dan sikap suami dengan dukungan
terhadap kesehatan maternal istrinya. Populasi penelitian ini adalah suami yang mempunyai anak dibawah
usia tiga tahun, dengan harapan mereka masih ingat dukungan apa yang dilakukannya ketika istrinya hamil
anak terakhir. Penelitian dilakukan di Kelurahan Harapan Mulia, Jakarta Pusat, untuk melihat dukungan
suami di masyarakat urban di populasi padat yang sebagian besar penduduknya berstatus ekonomi
menengah ke bawah. Penelitian secara kuantitatif dengan desain cross sectional ini dilakukan melalui
wawancara dengan pertanyaan tertutup terhadap 110 responden yang diambil secara simple random
sampling dengan menggunakan kerangka sample. Pengolahan dilakukan dengan SPSS for Windows di

L aboratorium Komputer IKM UI.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proporsi suami yang mendukung kesehatan maternal di populasi
tersebut adalah 51,8%. Hasil pengujiari multivariat membuktikan bahwa pengetahuan suami tentang
kesehatan maternal berhubungan dengan dukungannya terhadap kesehatan maternal istrinya. Suami yang
berpengetahuan tinggi, mempunyai kecenderungan 1,7 kali mendukung kesehatan maternal istrinya
dibandingkan dengan yang berpengetahuan rendah. Sikap suami mengenai kesehatan maternal tidak
berhubungan secara signifikan dengan dukungan terhadap kesehatan maternal istrinya. Pekerjaan suami
merupakan faktor konfonding yang dalam hubungan antara pengetahuan suami dengan dukungan suami
terhadap kesehatan maternal istrinya, sementara faktor usia dan pendidikan bukan merupakan konfonding.

Untuk lebih meningkatkan pengetahuan suami mengenai kesehatan maternal di Kelurahan Harapan Mulia,
disarankan kepada pihak Puskesmas, tenaga kesehatan swasta dan tokoh masyarakat setempat untuk lebih
mensosialisasikan pentingnya keterlibatan suami pada kesehatan maternal, baik pada waktu pemeriksaan
kehamilan, maupun pada pertemuan-pertemuan informal lainnya. Untuk Departemen Kesehatan, disarankan
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untuk membuat program sosialisasi dukungan suami terhadap kesehatan maternal secaralebih rinci, bekerja
sarna dengan berbagai departemen lain seperti Departemen Agarna serta Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, agar pengetahuan kesehatan maternal dapat diserap sebagai bagian dan gaya hidup
masyarakat. Paradigma bare bahwa "kesehatan maternal bukan hanya tanggung jawab ibu, tetapi tanggung
jawab bersama, terutama suami, " perlu lebih disosialisasikan.
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A Correlation between Knowledge, Attitude and Husband's Support in Maternal Health A Cross Sectional
Study at Kelurahan Harapan Mulia, Jakarta, 2002A Maternal Mortality Rate in Indonesia is the highest
among South East Asia countries. To overcome this problem, Mother Friendly Movement has been
campaigning since 1996. Further, Men's involvement in maternal health is a part of Mother Friendly
Movement to reduce maternal mortality. A lack of relevant information tends to less attention for menin
maternal health of their wife. Therefore, men are not prepared to act promptly when obstetric emergencies
arise.

This study is undertaken for men that have the last child which is not more than three years old, so they still
remember what kind of involvement that they've done during the last maternity of their wife. The study is
carried out in a high density of population in Kelurahan Harapan Mulia, Jakarta Pusat, in 2002. From the
study, husband's knowledge, behaviors and their support to maternal care will be discussed in detail.

The analysis result shows that the proportion of husband's support in their wife's maternal care are only 51,
8%. The multivariate result shows that husbands with high maternal health knowledge tend to have 1, 7
times to support on maternal health than the husband with low maternal health knowledge. Even though, the
fact shows men's the knowledge level about maternal risk and postnatal care are very low. Their behaviors
are ambivalent to maternal health support.

In conclusion, there is a significance correlation between husband's knowledge of maternal health and
husbands support to their wife's maternal health, and there is no significance correlation between husband's
behaviors and their support to their wife's maternal health.

It is recommended that the maternal health issues are community responsibility, especially husband.
Therefore, Puskesmas chief and staff to do more socializing about men's involvement in maternal health.
Furthers, Department of Health, Republic of Indonesia, to provide detail information about the important of
husband's support in maternal health.
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